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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman matematika 
finansial terhadap kesuksesan UMKM di Kota Surakarta. UMKM memiliki 
peran penting dalam perekonomian lokal, namun banyak yang menghadapi 
tantangan dalam manajemen keuangan akibat kurangnya literasi finansial. 
Matematika finansial mencakup konsep-konsep seperti perhitungan bunga, 
arus kas, amortisasi, dan nilai waktu uang, yang sangat relevan dalam 
pengelolaan bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif dengan metode regresi linier untuk mengukur hubungan antara 
pemahaman matematika finansial dan kinerja bisnis UMKM, yang diukur 
melalui indikator profitabilitas, pertumbuhan usaha, dan pengelolaan arus kas. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 
pemahaman matematika finansial dan kesuksesan UMKM. Temuan ini 
menunjukkan pentingnya literasi finansial bagi keberhasilan UMKM dan 
menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan yang efektif guna 
meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan di kalangan pelaku UMKM di 
Surakarta. 

Kata Kunci: Matematika Finansial, UMKM, Literasi Finansial, Keuangan, 
Surakarta 

PENDAHULUAN 
 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki 
peran yang sangat strategis dalam perekonomian Indonesia, 
termasuk di Kota Surakarta. Dalam konteks ekonomi lokal, 
UMKM tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 
penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan sebagai salah satu 
pilar penggerak roda perekonomian masyarakat (Budi, 2020). 
Meskipun jumlah UMKM terus meningkat, banyak dari mereka 
yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan 
bisnis, terutama dalam hal manajemen keuangan (Wulandari, 
2021). Salah satu keterampilan penting yang sering kali diabaikan 
oleh pelaku UMKM adalah pemahaman yang mendalam tentang 
matematika finansial (Supardi, 2021; Nasution, 2020). Dalam 
praktiknya, literasi finansial, khususnya dalam bidang 
matematika, dapat menjadi kunci bagi pelaku usaha dalam 
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menjaga keberlanjutan dan kesuksesan bisnis mereka (Zainuddin, 
2022). 

Matematika finansial adalah disiplin ilmu yang berkaitan 
dengan pengelolaan dan analisis keuangan. Konsep-konsep dalam 
matematika finansial mencakup berbagai aspek penting seperti 
perhitungan bunga, amortisasi, nilai waktu uang, analisis laba-
rugi, serta pengelolaan arus kas (Abdurrahman, 2019; Rahman, 
2023). Bagi pelaku UMKM, pemahaman terhadap konsep-konsep 
ini akan sangat membantu dalam membuat keputusan yang lebih 
baik terkait perencanaan anggaran, investasi, dan pengelolaan 
utang (Mardiana, 2021; Rina & Indrayani, 2021). Misalnya, 
dengan memahami perhitungan bunga majemuk, pelaku UMKM 
dapat lebih bijaksana dalam memilih sumber pendanaan dan 
memperkirakan biaya pinjaman jangka panjang (Setiawan, 2021; 
Supardi, 2021). Begitu pula dengan perencanaan anggaran, di 
mana pengetahuan tentang arus kas dan nilai waktu uang dapat 
membantu pelaku usaha dalam mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya finansial mereka (Zainuddin, 2022; Harahap, 2020). 

Sayangnya, berdasarkan berbagai studi sebelumnya, 
tingkat literasi finansial di kalangan pelaku UMKM di Indonesia, 
termasuk di Kota Surakarta, masih tergolong rendah (Widyastuti, 
2020; Rahayu & Prabowo, 2022). Banyak pelaku UMKM yang 
tidak memiliki pemahaman yang cukup terkait konsep-konsep 
dasar matematika finansial, sehingga sering kali membuat 
keputusan keuangan yang kurang tepat. Hal ini dapat berdampak 
pada kinerja bisnis mereka, baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang (Harahap, 2020; Rina & Indrayani, 2021). 
Misalnya, banyak UMKM yang tidak mampu mengelola utang 
mereka dengan baik, atau gagal dalam mengantisipasi risiko 
finansial akibat kurangnya perencanaan yang matang. Akibatnya, 
tidak sedikit UMKM yang mengalami kesulitan dalam menjaga 
kelangsungan bisnis mereka, terutama ketika menghadapi kondisi 
ekonomi yang tidak menentu (Supardi, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemahaman matematika finansial terhadap kesuksesan UMKM di 
Kota Surakarta. Kesuksesan UMKM dalam penelitian ini diukur 
melalui beberapa indikator seperti tingkat profitabilitas, 
pertumbuhan usaha, dan kemampuan dalam mengelola arus kas. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-
elemen matematika finansial yang paling berpengaruh terhadap 
keberhasilan UMKM dalam pengelolaan bisnis mereka (Rahayu 
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& Prabowo, 2022; Wahyudi, 2022). Dengan mengetahui sejauh 
mana literasi matematika finansial memengaruhi kesuksesan 
bisnis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
rekomendasi yang relevan bagi pemerintah daerah, lembaga 
pendamping UMKM, serta pelaku UMKM itu sendiri (Mardiana, 
2021; Setiawan, 2021). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemahaman matematika finansial terhadap kesuksesan UMKM di 
Kota Surakarta. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
memungkinkan pengukuran yang objektif terhadap variabel-
variabel yang terlibat, seperti pemahaman matematika finansial 
dan kesuksesan bisnis UMKM, serta menganalisis hubungan di 
antara variabel tersebut melalui metode statistik (Widiastuti, 
2020; Rahayu & Prabowo, 2022). 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pemilik UMKM 
di Kota Surakarta. Sampel diambil menggunakan metode 
purposive sampling, dengan kriteria utama pemilik usaha yang 
telah menjalankan bisnis selama minimal dua tahun dan aktif 
terlibat dalam pengelolaan keuangan. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden, yang 
dianggap cukup representatif untuk menggambarkan kondisi 
umum pelaku UMKM di Surakarta (Harahap, 2020; Wahyudi, 
2022). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terbagi 
menjadi dua bagian. Bagian pertama mengukur pemahaman 
matematika finansial pelaku UMKM, termasuk konsep-konsep 
seperti perhitungan bunga, arus kas, amortisasi, dan nilai waktu 
uang. Pertanyaan dalam kuesioner disusun dengan menggunakan 
skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak paham hingga sangat 
paham. Bagian kedua dari kuesioner mengukur kesuksesan 
UMKM melalui indikator-indikator seperti profitabilitas, 
pertumbuhan usaha, dan pengelolaan arus kas (Mardiana, 2021; 
Setiawan, 2021). Data terkait kesuksesan bisnis dikumpulkan dari 
catatan keuangan dan penilaian subjektif pelaku usaha terhadap 
kinerja mereka (Zainuddin, 2022; Rina & Indrayani, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner secara langsung maupun daring kepada pemilik 
UMKM yang memenuhi kriteria sampel. Selain itu, untuk 
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memperkuat validitas data, beberapa wawancara mendalam juga 
dilakukan dengan pelaku usaha yang telah berpengalaman dalam 
pengelolaan keuangan UMKM mereka (Alimuddin & Sari, 2021; 
Supardi, 2021). Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan uji regresi linier untuk mengetahui pengaruh 
pemahaman matematika finansial terhadap kesuksesan UMKM di 
Kota Surakarta (Rahman, 2023; Harahap, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemahaman matematika finansial terhadap kesuksesan UMKM di 
Kota Surakarta. Setelah pengumpulan data dari 100 responden 
UMKM dan melakukan analisis menggunakan metode regresi 
linier, beberapa hasil penting berhasil diperoleh yang 
menunjukkan bagaimana literasi finansial berperan dalam 
mendukung kinerja dan pertumbuhan UMKM di Surakarta. 
Berikut adalah pembahasan lebih rinci mengenai hasil penelitian 
ini. 
1. Tingkat Pemahaman Matematika Finansial Pelaku 

UMKM 
Salah satu bagian penting dari penelitian ini adalah mengukur 

sejauh mana pelaku UMKM di Kota Surakarta memahami 
konsep-konsep dasar matematika finansial. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pemahaman matematika finansial di 
kalangan UMKM bervariasi, dengan mayoritas responden 
memiliki tingkat pemahaman yang berada pada kategori 
menengah. Rata-rata nilai yang diperoleh berada di sekitar skala 3 
dari 5, yang menunjukkan bahwa pelaku usaha memiliki 
pemahaman yang cukup baik, tetapi tidak optimal (Sari & 
Suryani, 2020; Prasetyo & Yuliana, 2021). 

Secara lebih rinci, pelaku UMKM umumnya lebih paham 
mengenai konsep-konsep dasar seperti pengelolaan arus kas dan 
perhitungan bunga sederhana. Namun, mereka cenderung kurang 
memahami konsep yang lebih kompleks, seperti amortisasi dan 
nilai waktu uang. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 
akses terhadap pendidikan formal di bidang keuangan atau 
minimnya pelatihan terkait (Ismail, 2021; Nasution & Wibowo, 
2022). Mereka yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi, 
khususnya di bidang ekonomi atau manajemen, cenderung 
memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan 
pelaku usaha yang berlatar belakang pendidikan non-akademis 
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atau yang tidak pernah mendapatkan pelatihan keuangan (Fitria & 
Nugroho, 2020). 

Kendala dalam memahami matematika finansial ini menjadi 
tantangan besar bagi UMKM, terutama bagi mereka yang ingin 
mengelola bisnis dengan lebih profesional. Dalam konteks 
ekonomi yang semakin kompetitif, literasi finansial yang baik 
dapat memberikan keuntungan bagi UMKM dalam membuat 
keputusan bisnis yang lebih baik, seperti memilih sumber 
pendanaan yang tepat dan mengoptimalkan penggunaan modal 
(Widyastuti & Rosyid, 2021). 
2. Hubungan antara Pemahaman Matematika Finansial dan 

Kesuksesan UMKM 
Hasil utama penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara pemahaman matematika finansial dan 
kesuksesan UMKM di Kota Surakarta. Melalui analisis regresi 
linier, ditemukan bahwa koefisien regresi sebesar 0,63 
mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit dalam pemahaman 
matematika finansial dapat meningkatkan kesuksesan UMKM 
sebesar 63%. Ini merupakan temuan yang penting karena 
menunjukkan bahwa literasi finansial memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap kinerja bisnis (Hadi & Indriani, 2022; 
Purnama & Suyanto, 2021). 

Pemahaman yang baik tentang matematika finansial 
memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola keuangan 
mereka dengan lebih efektif. Sebagai contoh, mereka yang 
memahami cara menghitung bunga majemuk dapat lebih berhati-
hati dalam mengambil pinjaman atau memutuskan untuk 
berinvestasi. Selain itu, mereka yang paham tentang pentingnya 
arus kas dapat merencanakan keuangan mereka dengan lebih 
baik, menjaga agar pengeluaran dan pendapatan seimbang, 
sehingga bisnis tetap berkelanjutan (Indra & Azhari, 2020; 
Alamsyah & Hamid, 2021). 

Sebaliknya, pelaku UMKM yang memiliki pemahaman 
rendah tentang matematika finansial cenderung membuat 
keputusan keuangan yang kurang tepat. Misalnya, mereka 
mungkin tidak memperhitungkan beban bunga pinjaman dengan 
benar, yang pada akhirnya dapat menyebabkan masalah likuiditas 
atau bahkan kebangkrutan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi finansial dapat menjadi salah satu cara efektif 
untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis UMKM 
(Putra & Adi, 2021). 
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3. Indikator Kesuksesan UMKM 
Kesuksesan UMKM dalam penelitian ini diukur melalui tiga 

indikator utama, yaitu: 
• Profitabilitas: kemampuan bisnis untuk menghasilkan 

keuntungan. 
• Pertumbuhan usaha: peningkatan skala usaha, termasuk 

penambahan jumlah produk, pelanggan, atau ekspansi pasar. 
• Pengelolaan arus kas: kemampuan untuk menjaga 

keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, yang 
memastikan kelangsungan bisnis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang 

memiliki pemahaman lebih baik tentang pengelolaan arus kas dan 
perencanaan anggaran cenderung memiliki kinerja keuangan yang 
lebih baik. Mereka mampu menjaga arus kas tetap positif dan 
secara konsisten mencatatkan pertumbuhan usaha (Wibowo & 
Setiawan, 2020). Pengelolaan arus kas yang baik memungkinkan 
UMKM untuk merencanakan pengeluaran dengan lebih efisien, 
sehingga mereka dapat mengantisipasi kebutuhan modal untuk 
ekspansi atau menghadapi situasi darurat. 

Selain itu, mereka yang memahami perhitungan bunga dan 
amortisasi juga mampu mengelola pinjaman dengan lebih bijak. 
Mereka dapat membandingkan berbagai penawaran kredit, 
menghitung biaya total pinjaman, dan memilih skema 
pembayaran yang paling sesuai dengan kapasitas bisnis mereka. 
Dengan demikian, pemahaman yang baik tentang matematika 
finansial memungkinkan pelaku UMKM untuk mengurangi risiko 
keuangan yang mungkin timbul akibat pengelolaan utang yang 
buruk (Suwandi & Farida, 2021). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 
matematika finansial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesuksesan UMKM di Kota Surakarta. Pemahaman yang baik 
tentang konsep-konsep seperti arus kas, bunga majemuk, dan 
amortisasi memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola 
keuangan mereka dengan lebih efektif. Hal ini berdampak positif 
pada profitabilitas, pertumbuhan usaha, dan stabilitas arus kas 
bisnis mereka. UMKM yang memahami matematika finansial 
dengan baik cenderung lebih mampu menghadapi tantangan 
finansial dan memanfaatkan peluang bisnis. Namun, masih 
terdapat kendala dalam pemahaman aspek-aspek kompleks dari 
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matematika finansial, terutama bagi pelaku usaha yang memiliki 
latar belakang pendidikan non-akademis (Hadi & Indriani, 2022; 
Widyastuti & Rosyid, 2021). 

Pemerintah dan lembaga pendamping UMKM di 
Surakarta perlu meningkatkan upaya untuk menyediakan 
pelatihan literasi finansial yang komprehensif dan mudah 
dipahami. Fokus utama pelatihan harus pada pengelolaan arus 
kas, perhitungan bunga, dan amortisasi, karena ketiga aspek ini 
terbukti paling berpengaruh terhadap kesuksesan bisnis (Ismail, 
2021; Purnama & Suyanto, 2021). Selain itu, diperlukan program 
edukasi yang berkelanjutan dan terjangkau, sehingga pelaku 
UMKM dari berbagai latar belakang pendidikan dapat 
mengaksesnya (Putra & Adi, 2021; Nasution & Wibowo, 2022). 

Bagi pelaku UMKM sendiri, penting untuk terus 
meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan, baik 
melalui pelatihan formal maupun dengan mencari sumber daya 
lain seperti buku dan kursus daring, guna meningkatkan daya 
saing dan pertumbuhan bisnis mereka (Alamsyah & Hamid, 
2021; Fitria & Nugroho, 2020). 
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